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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayam broiler adalah istilah untuk menyebutkanist@yam hasil budidaya
teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dangciri khas pertumbuhan cepat
sebagai penghasil daging, konversi pakan irit, digptong pada usia relatif muda,
serta menghasilkan kualitas daging berserat luhakt{djo, 1990). Ditambahkan
oleh Rasyaf (2004) bahwa ayam broiler merupakamgyadaging yang mengalami
pertumbuhan pesat pada umur 1-5 minggu. Pada unaudingdonasia ayam broiler
sudah dipasarkan pada umur 5- 6 minggu dengan de8afl.6 kg, walaupun laju
pertumbuhannya belum maksimum karena ayam brogegah berak 1.3 kg
mengalami kesulitan dalam pemasarannya.

Menurut Tarmudji (2004) keunggulan karakteristila@ybroiler menandakan
bahwa ayam broiler merupakan strain unggul yangda¢dari daerah subtropis dan
produktivitasnya tidak dapat disamakan bila dipge#hdi daerah tropis. Faktor
lingkungan, genetik dan manajemen pemeliharaan adergenghambat dalam
pencapaian produksi, kemudian untuk mencapai pédban yang optimal usaha
yang diperlukan diantaranya dengan pemberian makam@ag bergizi tinggi,
perbaikan manajemen dengan pemberian temperagkuligan pemeliharaan yang
optimal.

Irwansyah (2009) menyatakan bahwa peningkatan pasiuksi ternakarus
sebanding dengan peningkatan konsumsi dan kesadidgdlap masyarakat akan
pentingnya protein hewani bagi tubuh. Salah satis jeeningkatan produksi tersebut
adalah jumlah ayam broiler yang menduduki posisiapea yaitu 13 912 957 ekor.

Hal ini merupakan bukti tingginya konsumsi proteewani masyarakat Sumbar.



Menurut Anggorodi (1985) bahwa kebutuhan energimgtatein ayam broiler
umur 0-6 minggu 2800-3300 kkal dengan kadar proB€isR3%dan 6-8 minggu
2900-3400 kkal dengan kandungan protein 21-28%.uxgrRasyaf (2004) bahwa
makanan sebagai sumber energi oleh ayam broilamdigan untuk hidup dan
produksi, apabila jumlah energi yang dikonsumsiabardibawah jumlah energi
untuk hidup maka akan menurunkan performa prodayain tersebut.

Komara (2006) menyatakan bahwa ayam akan merakekaerjika suhu
kandang pemeliharaan lebih tinggi dari suhu nyamgam yaitu 25-2% yang
dinamakan dengarheat stress. Heat stress merupakan suatu cekaman yang
disebabkan suhu lingkungan pemeliharaan melebita nyaman (> 2&). Stres ini
dikarenakan ayam tidak dapat menyeimbangkan angamdah panas yang
diproduksi dengan jumlah panas yang dikeluarkam wdouh. Tidak hanyeheat
stress, suhu lingkungan yang berfluktuatif juga menjadcaman bagi produktivitas
ayam. Heat stress akan menimbulkan efek yang lebih besar pada ayaan tu
dibandingkan dengan ayam muda. Ayam dewasa memiplmya yang telah
sempurna dan kondisi ini akan mempersulit pembuapgaas tubuhnya. Selain itu,
ayam dewasa juga memiliki ukuran tubuh yang lel@kab sehingga panas tubuh
yang dihasilkan lebih banyak. Menurut NoerjantoO@0bahwa stress panas memicu
penurunan daya serap zat gizi yang terkandung dakan, mengurangi sistem
kekebalan tubuh yang bermuara pada penurunan protegk efek lanjut dari
penurunan produktivitas ini adalah ayam kerdilinfing) maupun ayam yang
mengalami terlambat pertumbuhatufting).

Menurut Tabbu (20003low growth merupakan kondisi dimana sekelompok

ayam (umumnya terjadi 5-40% dari populasi) yang gatami laju pertumbuhan



yang kurang pada kisaran umur 4-14 hari. Awalnydupgbuhan ayam tertekan,
kemudian kembali normal tetapi lebih kecil dari garormal. Akibat dari gangguan
penyerapan zat nutrisi ataupun proses pencerna&an paehingga tingkat
keseragamannya rendah, angka afkir tinggi, konveasian jelek, dan produksi
menurun drastis. Produktivitas ayam ini masih muimglercapai seperti ayam
normal, namun harus dengan perlakuan khusus damy@r dengan perbaikan
manajemen pemeliharaan.

Pada dasarnya lingkungan pemeliharaan dan kualgkan menjadi faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan terutama ayam yamgyateeni slow growth,
namun karena belum adanya data-data yang mendu&tragiap pengaruh tersebut
maka dilakukan penelitian dengan judBengaruh Ketinggian Lokasi Kandang
dan Kandungan Energi Metabolis Ransum Terhadap Orga Fisiologis Ayam

Broiler Penderita Sindroma Slow Growth “.

B. Perumusan Masalah

Seberapa besar pengaruh interaksi antara perbekigiamggian lokasi
kandang dan kandungan energi metabolis ransumdigrhaorgan fisiologis ayam

broiler penderita sindromshow growth.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk :



a. Mengetahui seberapa besar pengaruh dari interekisegaan ketinggian
lokasi kandang dan kandungan energi metabolis naristhadap organ
fisiologis ayam broiler penderita sindrosiaw growth.

b. Mengetahui pengaruh perbedaan ketinggian lokasddwmn terhadap
organ fisiologis ayam broiler penderita sindrosiav growth

c. Mengetahui pengaruh perbedaan kandungan energibaotistaansum
terhadap organ fisiologis ayam broiler penderitalsimaslow growth.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtkbusi penting pada

keilmuan, dan juga akan mempermudah dalam pencegkhsussiow growth
disuatu usaha peternakan ayam broiler dengan rhetibBeubahan pada organ

fisiologisnya.
D. HipotesisPenelitian
Interaksi antara ketinggian lokasi kandang dan kagdn energi metabolis

ransum yang diberikan berpengaruh terhadap orgadyis ayam broiler penderita

sindromaslow growth.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diakdsimpulan sebagai
berikut :

1. Rataan suhu pada pukul 06.00, 12.00 dan 18.00 W#k berada pada interval
suhu nyamanuntuk fisiologis ayam dimana rataan suhu pada &agali UPT
Fakultas Peternakan (25.3-32() dan pada kandang Gunung Sarik (22.8-29.9
°C).

2. Interaksi antara ketinggian lokasi pemeliharaan kiamdungan energi ransum
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01ladephkelejar tiroid,
ginjal, hati, hemoglobin dan hematokrit ayam yaitged perlakuan.

3. Ketinggian lokasi pemeliharaan pada kedua tempddlpean juga memberikan
pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) terhadap keliegad, ginjal, hati,
hemoglobin dan hematokrit ayam yang diberi perlakua

4. Perbedaan kandungan energi ransum yang diberikda ggam broilersiow
growth memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01a pagal, hati,
hemoglobin serta hematokrit ayam yang diberi pedak sementara pada

kelenjar tiroid menunjukkan pengaruh yang tidaktay&>0.05).

Saran

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan bahwanaybroiler yang
mengalami slow growth dapat diberikan pakan dengan kandungan energi
metabolisme 3000-3300 kkal dan pemeliharaan dekgtanggian lokasi pada 25 -

200 m dpl.
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